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ABSTRAK

ANALISIS PESAN DAKWAH
PADA SENI KALIGRAFI
DI PONDOK PESANTREN AL-AMIN
BUMINABUNG LAMPUNG TENGAH

Oleh:

NAILATUS SA’ADAH

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan isi pesan dakwah pada seni
kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung Lampung Tengah, dimana
Islam merupakan agama rahmatal lil ‘alamin. Dan dalam dakwah modern ini
banyak sekali metode yang digunakan untuk menyebarluaskan Islam. Salah satu
dari beberapa banyak metode yang digunakan untuk berdakwah yaitu melalui
kesenian dengan bertemakan seni kaligrafi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan atau field
research. Data diperoleh dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Subjek Penelitian ini adalah ustadz, pengurus dan santri yang ada di pondok
pesantren Al-Amin Buminabung Lampung Tengah. Objek penelitian ini adalah
seni kaligrafi. Penelitian ini difokuskan pada pesan dakwah pada seni kaligrafi.
Teknik penjamin keabsahan data di peroleh dengan peninggakatan ketekuan,
triangualis sumber kemudian data tersebut dibuat laporan penelitian. Teknik
analisis data diperoleh dengan metode editing, klarifikasi dan interpretasi.

Hasil penilitian ini meliputi pesan akidah, syariah dan akhlak. Pesan-pesan
akidah meliputi Iman kepada Allah, Iman kepada Malaikat, Iman kepada Kitab
Allah, Iman kepada Rasul Allah. Pesan-pesan syariah meliputi Syahadat, Shalat,
Puasa. Dan Pesan-pesan akhlak meliputi perilaku yang baik dan perilaku yang
buruk. Manfaat seni kaligrafi dalam berdakwah vyaitu dapat meningkatkan
kreatifitas, menambahkan kecintaan terhadap Al-Qur’an maupun hadis, melatih
kesabaran, menjaga Al-Qur’an dan hadis, memudahkan dalam menghafal Al-
Qur’an, membuat ayat Al-Qur’an dan hadis maupun Bahasa Arab tersampaikan
dengan benar dan dapat mengalirkan kemampuan seni seorang muslim.

Kata Kunci: Pesan Dakwah dan Seni Kaligrafi
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Artinya :

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan (menjadi tinta),
ditambahkan kepadanya tujuh laut lagi setelah keringnya, niscaya tidak akan
habis-habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha

Perkasa, Maha Bijaksana. ”

(QS. Lugman : 27)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penjelasan Judul

Judul dalam penelitian ini adalah Analisis Pesan Dakwah pada Seni
Kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung Lampung Tengah.
Adapun definisi Analisis merupakan serangkaian aktifitas dalam
mengamati seperti memaparkan materi maupun informasi sehingga dapat
mengenali tanda-tanda, bagian-bagian, fungsi serta hubungannya dalam
keseluruhannya agar mudah dimengerti dan mudah dijelaskan. Analisis
sebagai mengorganisasikan data kedalam suatu pola kategori serta uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema, sehingga dapat dirumuskan
kedalam hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.*

Pesan adalah sesuatu yang dapat disampaikan dari seseorang
kepada orang lain, baik itu secara individu maupun kelompok yang dapat
berupa buah pikiran, keterangan, pernyataan dari sebuah sikap.?

Dakwah merupakan serangkaian kegiatan yang bersifat menyeru,
mengajak dan memanggil orang yang beriman dan taat kepada Allah
sesuai dengan Al-Qur’an dan hadis baik dari garis aqidah, syari’at dan
akhlak islam. Kata dakwah merupakan masdar (kata benda) dari kata

kerja da’a yad'u yang berarti seruan, panggilan atau ajakan.’

! Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Prenada media Group,
2014), 167

2 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 9.

® Toha Yahya, Ilmu Dakwah (Semarang: Wicaksana, 1989), 17.



Seni merupakan salah satu dari tujuh integral disamping sistem
agama, bahasa, ekonomi, pengetahuan, teknologi dan sosial penyusun
sebuah kebudayaan. la berkembang untuk saling mempegaruhi secara
simultan dengan keseluruhan kebudayaan disekelilingnya yang
bersangkutan.*

Kaligrafi berasal dari bahasa latin, yaitu kallos yang berarti indah
dan graph yang berarti tulisan atau aksara. Bahasa Arab sendiri
menyebutnya sebagai khathth yang berarti tulisan yang indah atau garis.”

Jadi dari uraian penjelasan judul tersebut adalah menganalisis
pesan dakwah yang menyangkut pesan akidah, syariah, maupun akhlak
Islam yang ada pada seni kaligrafi di Pondok Pesantren Al- Amin

Buminabung Lampung Tengah.

B. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan agama yang universal dan selalu mendorong
umatnya untuk berdakwah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh
masing-masing individu. Dakwah mengandung ajakan, menyeru, atau
memanggil. Dalam arti luas berarti mengajak orang untuk meyakini dan

mengamalkan ajaran agama Islam.®

* Kanif Anwari, Potret Seni Kaligrafi Arab (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta,
2016), 24-25.

® Didin Sirojuddin A.R., Seni Kaligrafi Islam (Jakarta: Amzah,2016), 1.

® Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), 1.



Umat Islam diwajibkan untuk berdakwah, saling menyeru,
mengingatkan kepada kebenaran dan mencegah dari keburukan. Hal ini

terbukti dalam Al-Qur’an surat Ali Imran;104:
I/E q /.,w% A YA . 50 ¥ < );2/, oz {7 TR ;c,ﬁ;% e w ’30,
S5l 5% Al ce &seiny <o hrally G5 0als pdll ) (e X A4) alis (KAl

CJ Jf;“éi

Artinya “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah

dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.’

Pada umumnya dakwah dilakukan didepan mimbar dengan
berceramah. Tapi ternyata dakwah tidak hanya terbatas pada aktivitas lisan
semata tetapi mencakup keseluruhan aktivitas lisan dan perbuatan yang
ditunjukkan untuk menumbuhkan ketertarikan pada agama Islam.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh salah satunya ahli, Arifin yang

menjelaksan:

Dakwah merupakan suatu ajakan, baik itu dalam bentuk ucapan,
tulisan, perilaku dan lain sebagainya, yang dilakukan secara sadar dan
terencana dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik secara kelompok
maupun individu supaya menumbuhkan dalam diri orang lain, pengertian,
penghayatan, sikap, kesadaran serta pengamalan terhadap ajaran agama
Islam sebagai pesan yang disampaikan tanpa adanya unsur paksaan.®
(Komponen-komponen yang terdapat di setiap berdakwah agar dakwahnya
tersampaikan dan meluasnya ajaran agama Islam adalah seorang tugas
seorang da’1).

Salah satu cara yang kini bisa menjadi pilihan para pendakwah yaitu

menggunakan kesenian, salah satunya yaitu seni kaligrafi. Allah

" QS. Ali-Imran (3): 104.
8 Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 6.



menciptakan manusia untuk bisa menilai dan mencintai keindahan, salah

satunya yaitu seni.

Seni merupakan perkara yang penting karena berhubungan dengan
hati dan perasaan manusia. Seni digunakan sebagai alat pengutaraan suara
hati si pencipta dalam kesadaran hidup berkelompok.® Seni berusaha
membentuk kecenderungan dan perasaan jiwa manusia dengan alat-alat
yang beraneka ragam seperti alat-alat yang dapat didengar, dibaca, dilihat,
dirasakan, maupun dipikirkan. Naluri manusia terhadap seni dapat
diwujudkan dalam berbagai bentuk. Sebagian ada yang lewat pandangan
mata, ada juga lewat pendengaran, bahkan ada pula melalui goresan-
goresan tangan berupa lukisan dan ukiran. Dalam dakwah Islam, lukisan

menjadi daya tarik yang tentunya tidak membosankan audien.

Dalam kegiatan berdakwah, seni adalah salah satu bagian dari cara
dan penarik mad ’u atau pendengar. cara seperti ini bisa berupa foto, buku,
film, lukisan, cerita, gambar, dan banyak yang dipakai untuk
menggambarkan suatu maksud dari ajaran yang ingin disampaikan kepada

orang lain.

Kaligrafi Islam memang bukan sembarang karya seni rupa, karena
diyakini memancarkan pesona spiritualitas, ia pun diyakini sebagai media
ampuh yang dapat mengkomunikasikan ide-ide tanpa harus berbicara.

Kaligrafi Islam mempunyai kedudukan istimewa diantara cabang-cabang

% Zora Iriani, “Peningkatan Mutu Pembelajaran Seni Tari di Sekolah Dasar: Jurnal Bahasa
dan Seni”, No. 2/2008.



seni Islam lainnya. Hal ini dapat dilihat dari perhatian mereka terhadap Al-
Qur’an yaitu wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW

berupa kalimat suci yang merupakan bahasa Tuhan kepada hamba-Nya.

Seiring dengan perkembangan zaman, seni kaligrafi pun turut
berkembang, Sudah banyak pondok pesantren yang tidak hanya
mengajarkan pendidikan agama saja tetapi juga mengajarkan cara
berdakwah dengan kesenian, Salah satunya adalah Pondok Pesantren Al-
Amin Buminabung yang mengajarkan cara berdakwah menggunakan Seni
Kaligrafi. Seni kaligrafi dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media
penyampaikan pesan dakwah dengan metode Al-Qolam (tulisan).
Sebagaimana yang diterangkan oleh Ustadz Ahmat Yasin selaku pengasuh
Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung

“Dakwah melalui media seni kaligrafi ini sesuai dengan tuntunan
Allah SWT terutama dalam Al-Qur’an surat Al-Qolam dan surat Al-Alaq
dimana bahwa nun merupakan salah satu huruf hiyaiyah dan Demi kalam
merupakan sejenis dengan pena yang digunakan untuk manusia. Seperti
firman Allah “Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia yang mengajar
manusia dengan  pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.” Surat Al-Alaq ayat 3-5. Jadi dakwah seni kaligrafi di sini

digunakan untuk berdakwah supaya manusia dapat membaca firman Allah
SWT dan itu sudah termasuk kedalam dakwah Islam.”*°

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, peneliti
tertarik meneliti tentang Analisis Pesan Dakwah Pada Seni Kaligrafi di
Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung, penelitian ini penulis fokuskan
kepada hasil dari Dakwah melalui Seni Kaligrafi di Pondok Pesantren Al-

Amin Buminabung Lampung Tengah.

19 \Wawancara dengan Ustadz Ahmat Yasin, Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amin
Buminabung, 20 Februari 2021



C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka secara singkat
peneliti memfokuskan pada “Apa saja Pesan Dakwah pada seni Kaligrafi

di Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung Lampung Tengah?”

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai dengan maksud
untuk mencari titik temu atau jawaban yang ada relevansinya dengan
permasalahan yang telah disebutkan diatas. Tujuan dan manfaat dari hasil

penelitian adalah sebagai berikut:

a. Tujuan Penelitian

Berkenaan dengan masalah tersebut, adapun tujuan dalam
penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pesan dakwah pada seni

Kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung Lampung

Tengah”.

b. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan, sebagai berikut:

1) Manfaat teoretis dari penelitian ini sebagai bahan acuan untuk
mengkaji dan menganalisis Pesan Dakwah melalui seni kaligrafi
serta menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan pentingnya
strategi dalam berdakwabh.

2) Manfaat praktis dari penelitian ini bagi peneliti dapat memperluas

pengetahuan tentang Dakwah melalui Seni Kaligrafi, serta berguna



sebagai masukan bagi santri supaya mampu mengembangkan seni

kaligrafi sebagai media dakwabh.

E. Penelitian Relevan
Sebelum melakukan penelitian, salah satu langkah awal yang
dilakukan peneliti yaitu mencari dan menelaah hasil-hasil karya atau
penelitian terdahulu yang mempunyai judul, subjek, objek penelitian yang
hampir sama dengan penelitian yang akan disusun oleh peneliti tentang

Pesan Dakwah yang ada hubungannya dengan Seni Kaligrafi.

1. Penelitian yang dilakukan Berlin pada tahun 2011. Peneleitian yang
berjudul “Peran Lembaga Kaligrafi Al-Qur’an (LEMKA) dalam
Dakwah Melalui Seni Kaligrafi Islam”, bertujuan untuk menjelaskan
peran Lembaga Kaligrafi Al-Qur’an (LEMKA) dalam berdakwah
melalui seni Kaligrafi. Hasil penelitian yang dperoleh yaitu Lembaga
Kaligrafi Al-Qur’an (LEMKA) mempunyai peran yang cukup sigifikan
terhadap peyebaran dakwah melalui seni kaligrafi Islam dalam
perkembangan Kkaligrafi Islam di Indonesia. Dengan kata lain,
LEMKA adalah subjek dakwah itu sendiri, dan metode dakwahnya bil
golam/al-khitobah dan materi dakwahnya adalah seni kaligrafi Islam.**

2. Penelitian yang dilakukan Mohammad Zulkarnain Aziz pada tahun
2020. Penelitian yang berjudul “Orientasi Keagamaan Seniman

Kaligrafi Lukis Muslim Yogyakarta Implikasinya Terhadap Perilaku

! |ham Berlian, Peran Lembaga Kaligrafi Al-Qur’an (LEMKA) dalam Dakwah Melalui
Seni Kaligrafi Islam (Jakarta: Ul Syarif Hidayatullah, 2001).



Keagamaan dan Karya-karya Religiusnya”, Skripsi ini membahas
tentang keagamaan seni kaligrafi lukis muslim yang bertempat tinggal
di Yogyakarta. Bagaimana agama mampu mempegaruhi seniman
kaligrafi lukis muslim dalam segala sikap dan perilaku dan hasil dari
karya-karya yang telah diciptakan sebagai seorang seniman yang
membantu kebutuhan hidup mereka.*?

3. Penelitian yang dilakukan Tuti Alawiyah pada tahun 2019. Penelitan
yang berjudul “Efektifitas Dakwah Melalui Seni Kaligrafi di Podok
Pesatren Madrasah Ulum Pemulutan Ogan Ilir”. Skripsi ini membahas
tentang metode yang efektif utuk digunakan dalam berdakwah
menggunakan media seni kaligrafi Islam.*?

Berdasarkan judul penelitian yang penulis uraikan diatas, dapat
dilihat perbedaan penelitian dengan penelitian yang penulis ajukan.
Perbedaan ini terlihat jelas pada daerah dan pemfokusan obyek
penelitiannya. Berdasarkan perbedaan itu, akan berbeda pula karakteristik
masyarakatnya.  Baik dalam bidang kebudayaan, pendidikan dan
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat tersebut.  Meskipun
pembahasannya sama-sama terkait dengan dakwah melalui seni, namun
penelitian ini jelas memiliki perbedaan yang spesifik baik dilihat dari
lokasi maupun fokus objeknya. Berdasarkan perbedaan tersebut akan

menghasilkan penelitian yang berbeda pula.

2 Muhammad Zulkarnain Aziz, Orientasi Keqagamaan Seniman Kaligrafi Muslim
Yogyakarta dan Implikasinya Terhadap Perilaku Keagamaan dan Karya-karya Religiusnya
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020).

3 Tuti Alawiyah, Efektifitas Dakwah Melalui Seni Kaligrafi di Pondok Pesantren
Madrasah Ulum Pemulutan Ogan llir,(Palembang: UM Palembang, 2019).



F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang
merupakan suatu penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian
yang dipilih untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di
lokasi tersebut.™

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang
bersifat kualitatif yaitu prosedur penelitian lapangan yang
menghasilkan data deskriptif, baik berupa data-data tertulis atau
lisan dari santri-santri dalam penelitian yang diamati.

Penelitian ini mencari informasi langsung ke lokasi
penelitian yang akan diteliti yaitu di Pondok Pesatren Al-Amin
Bumiabung.

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskripsi kualitatif, yang bermaksud
untuk memahami fenomena yang ada di lapangan. Penelitian ini
bermaksud mengadakan pemeriksaan dan  pengukuran-
pengukuran terhadap gejala tertentu.’® Penelitian pada deskriptif
kualitatif ini akan mengarah tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan

lain-lain dengan cara deskripsi dalam betuk kata-kata dan bahasa.

4 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta,2006), 96.
™ Ibid., 125.
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Sumber Data
Data dapat diartikan sebagai “informasi yang didapat melalui
pengukuran-pengukuran tertentu, untuk digunakan sebagai landasan
dalam menyusun argumentasi logis mejadi fakta”.*® Dengan demikian
tidak semua informasi atau keterangan merupakan data. Dan hanyalah
sebagian saja dari informasi yakni yang berkaitan dengan penelitian.
Karena pembicaraan berkisar soal penelitian maka selalu
dipergunakan dengan istilah data untuk menyebut infromasi
(keterangan dari segala sesuatunya). Penelitian ini menggunakan dua
data yaitu:
a. Data Primer
Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data dari sumber utamanya.'’” Sumber
data primer pada penelitian ini diperoleh dengan melakukan
wawancara kepada 1 ustadz dan 5 santri yang sedang menulis
kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung seperti,
“kenapa menulis surat ini? dan apa maksud dari surat ini?”".
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumentasi. Data Sekunder yang

diperoleh berupa teori tentang seni kaligrafi maupun karya-karya

16 |
Ibid.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2012), 137.
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seni kaligrafi yang ditulis oleh santri-santri di Pondok Pesantren
Al-Amin Buminabung.
3. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti berharap mendapatkan data yang lengkap dan akurat,
maka diperlukan bahan literatur dari buku-buku yang relevan dengan
penelitian, terutama tentang masalah yang sedang dihadapi oleh
penulis yaitu tentang masalah Analisis Pesan Dakwah Pada Seni Al-
Khitabah dan Kaligrafi di Pondok Pesatren Al-Amin Bumiabung.
Peneliti akan mengumpulkan data dengan menggunakan tiga teknik
yaitu:
a. Wawancara
Wawacara merupakan ‘“sebagai suatu proses tanya jawab
lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik”.
Peneliti ingin memperoleh data tentang dakwah melalui seni
Kaligrafi. Berdasarkan keterangan tersebut, Peneliti akan
mewawancarai 5 Santri yang sedang menulis kaligrafi dan Ustadz
Ahmat Yasin selaku Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amin
Buminabung. Diharapkan dengan ini, dapat memberikan
gambaran tentang bagaimana Pesan Dakwah melalui seni kaligrafi
di Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung Lampung Tengah
b. Observasi
Observasi merupakan “pengumpulan data yang dilakukan

melalui suatu pengamatan, disertai pencatatan-pencatatan
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terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran”.’® Peneliti ingin
memperoleh data dengan cara mengamati 5 santri Pondok
Pesantren Al-Amin Buminabung yang sedang menulis kaligrafi,
untuk dapat mengetahui hasil dari dakwah yang disampaikan

melalui Seni Kaligrafi tersebut.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data
melalui peninggalan tertulis. Data ini diperoleh melalui dokumen-
dokumen berupa catatan formal, jadwal kegiatan Seni Kaligrafi,
dan juga karya-karya seni kaligrafi santri, artikel Koran, majalah
yang membahas kaligrafi dan bahan informasi lainnya yang
relevansi dengan masalah penelitian serta dapat memperkaya dan

mempertajam analisis studi ini.

4. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik penjamin keabsahan data merupakan cara-cara yang
dilakukan peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan (creadibility)
dalam data penelitian. Data hasil penelitian kualitatif antara lain

dilakukan dengan cara:

a.Perpanjangan pengamatan
b.Peningkatan ketekunan

c. Triangulasi

d.Diskusi dengan teman sejawat
e.Analisis kasus negatif

f. Member check.™

'8 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian.., 147.
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.., 270.
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Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi: uji
creadibilitas (validitas internal), transferbility (validitas eksternal),
dependanility (realibilitas), dan confirmabilitas (obyektifitas). Adapun
teknik penjamin keabsahan data yang peneliti gunakan adalah sebagai

berikut:

a. Peningkatan Ketekunan

Ketekunan pengamatan ini diperlukan untuk mengecek
kebenaran sebuah data yang dihasilkan di lapangan secara tekun,
teliti, cermat dan seksama di dalam melakukan pengamatan agar
data yang diperoleh benar-benar data yang mempunyai nilai
kebenaran.

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan teknik berperan
serta dalam kegiatan-kegiatan yang ada di Pondok, terutama
tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh santri, dengan
mengamati setiap peristiwa dan kejadian yang terjadi menjadi
fokus penelitian ini secara cermat.

b. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan untuk menguji kredibilitas
data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperolen melalui beberapa sumber baik itu dari Santri,
ustad/ustadzah, Pengasuh Pondok Pesantren. Data dari ketiga
sumber tersebut akan dideskripsikan, dikategorisasikan, mana

pandangan yang sama, mana pandangan yang berbeda, dan mana



14

yang lebih spesifik dari tiga sumber data tersebut sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan.
c. Mengadakan Member Check
Member chek adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti dari pemberi data. Peneliti dalam hal ini
melakukan pengecekan data dengan cara, data yang telah
terkumpul oleh Peneliti di serahkan kembali kepada masing-
masing informan dalam bentuk narasi dan metrik kategori untuk
dicek kebenarannya. Selanjutnya apabila ada kesalahan, maka
dibenarkan sendiri oleh informan dan di ambil kembali oleh
Peneliti.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih yang penting dan akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.*
Peneliti menggunakan teknik deskriptif kualitatif yang
merupakan suatu analisis penyederhanaan data dalam bentuk lebih

praktis untuk dibaca dan diinterpretasikan, yaitu diadakan pemisahan

2 1hid.., 335.
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sesuai dengan masing-masing data, kemudian dianalisis dengan

menguraikan, menjelaskan dan memberi interpretasi secukupnya

sehingga data tersebut dapat diambil pengertian dan kesimpulan
sebagai hasil penelitian.

Dari data yang penulis peroleh, selanjutnya penulis
menggunakan cara-cara metode analisis data, sebagai berikut:

a. Editing, yaitu pengecekan terhadap data dari responden berupa
karya seni kaligrafi maupun jawaban singkat yang sesuai dengan
hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti.

b. Klarifikasi, yaitu mencari pesan dakwah yang ada pada seni
kaligrafi serta menggabungkan hasil dari wawancara yang mana
akan disesuaikan dengan jawaban dan perhatian dari responden.

c. Interpretasi, yaitu memberikan penafsiran maupun mengobservasi
karya kaligrafi dan juga terhadap jawaban responden yang sesuai
dengan presentasinya, sehingga dengan cara ini dapat diambil

suatu kesimpulan akhir yang dapat dipertanggung jawabkan. %!

2! Johan W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif dan
Campuran (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2018), 264.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pesan Dakwah
1. Pengertian Pesan Dakwah

Pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada
penerima yang merupakan seperangkat simbol verbal atau non-verbal yang
mewakili perasaan, nilai, gagasan, maksud sumber tadi.! Pesan yang
dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan
pengirim kepada penerima baik secara individu kepada individu, individu
kepada kelompok, ataupun kelompok kepada kelompok, baik lisan
maupun tulisan.

Dalam bahasa Arab kata dakwah berbentuk sebagai “isim masdar”.
Kata ini berasal dari kata kerja da’a yad’u yang berarti memanggil,
mengajak atau menyeru.? Kata dakwah sering dijumpai dan dipergunakan

dalam ayat-ayat Al-Qur‘‘an dalan firman Allah (QS. Yunus, 25):

5 A

AL Tl jam 312U e o3 Ll HIa T 423 T

Artinya “Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga) dan
memimpin orang yang dikehendakinya kepada jalan yang lurus (Islam).”3

Dakwah berarti mengajak, menyeru dan memanggil. yang
merupakan upaya komunikator dakwah (da’1) untuk mengajak orang lain
kepada ajaran Islam, dengan terlebih dahulu membina diri sendiri. Dakwah

juga mengajarkan nilai-nilai Islam kepada mad’u yaitu orang-orang yang

! Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 97
2 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah.., 1.
*QS. Yunus (10): 25.
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menerima pesan dakwah. Ajaran Islam dan nilai-nilainya disajikan dengan
menjelaskannya kepada masyarakat supaya mereka dapat memahami dan
menyetujui isi kandungan pesannya sehingga mereka dapat mengamalkan
dikehidupannya.

Pesan dakwah merupakan isi pesan dari komunikasi secara efektif
terhadap penerima dakwah (mad’u). Sebenarnya materi dakwah Islam,
bergantung pada tujuan dakwah yang akan dicapai dan sudah di doktrin
dan komitmen bahkan setiap muslim wajib untuk berdakwah, baik itu
secara individu setiap orang ataupun dengan orang banyak.

Jadi yang dimaksud dengan pesan dakwah adalah suatu yang
disapaikan oleh komunikator (da’i) kepada pendengar (mad’u) baik dala
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara
sadar dan berencana tanpa adanya suatu paksaan yang bersumberkan pada
Al-Qur’an dan Sunnah.

. Karakteristik Pesan Dakwah

Banyak bentuk pesan yang disajikan oleh berbagai media, akan
tetapi permasalahannya apakah pesan-pesan tersebut termasuk ke dalam
pesan dakwah. Karena pertanyaan tersebut, maka menjadi penting
mengetahui batas-batas yang dapat memberikan ciri atau karakter pesan
yang bermuatan dakwah dengan ciri atau karakter pesan dakwah yang

tidak bermuatan dakwabh.
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a) Mengandung Unsur Kebenaran
Karakteristik pertama dan utama dalam pesan dakwah Islam
adalah adanya kebenaran dalam setiap pesan yang disampaikan dimana
dalam prosesnya bisa mengandung unsur yang tidak benar. Kebenaran
yang dimaksud dalam pesan dakwah merupakan kebenaran yang
bersumber dari Allah.*
b) Membawa Pesan Perdamaian
Perdamaian menjadi unsur penting yang harus dikembangkan
dalam penyampaian pesan dakwah. Perdamaian berawal dari individu,
kemudian berkembang ke keluarga dan ke kehidupan sosial. Ucapan
assalamu’alaikum (semoga kedamaian untuk kalian) yang diucapkan
seseorang merupakan pesan dakwah yang terus digulirkan oleh setiap
individu muslim.”
c) Tidak Bertentangan Dengan Nilai-Nilai Universal
Dalam perspektif sumber dakwah, maka Islam diyakini sebagai
ajaran yang bersumber dari Allah dan diyakini sebagai ajaran yang
universal. Al-Qur’an yang diterima Rasulullah sebagai wahyu
merupakan sumber ajaran universal, bukan hanya untuk orang Islam
Arab, tetapi diperuntukkan juga untuk orang yang diluar Arab dengan
perkataan lain, pesan dakwah berlaku secara universal untuk semua

manusia di dunia.®

* Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 142.
5 -

Ibid., 144.
® Ibid., 145.
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d) Memberikan Kemudahan Bagi Penerima Pesan

Memudahkan dalam pesan dakwah tidak diartikan memilih-
milih hukum yang ringan-ringan saja dari berbagai pendapat ulama
figih. Memudahkan yang dimaksud sebagai kemudahan dalam
pengalaman ajaran agama yang tidak bertentangan dengan nash-nash
kaidah syariat Islam.’

Mengapresiasi adanya perbedaan

Perbedaan merupakan sunnatullah yang harus dikelola dengan
baik. Oleh karena itu tugas seorang da’i bermasyarakat dalam
mengelola perbedaan-perbedaan yang ada sehingga menjadi kekuatan-
kekuatan yang dapat meningkatkan kualitas umat kesejahteraan

masyarakat.®

Pesan dakwah yang harus disampaikan adalah Al-Islam yang

bersumber kepada Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber utama dalam

berdakwah yang meliputi agidah, syariah dan ahlakul karimah sebagai

bagian cabang ilmu yang di peroleh dari pesan dakwah. Materi dakwah

merupakan isi dari pesan dakwah yang di sampaikan da’i kepada mad’u.

Pada prinsipnya, pesan apa pun dapat digunakan sebagai pesan

dakwah selama pesan itu tidak bertentangan dengan sumber utamanya,

yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Dengan demikian, semua pesan yang

" Ibid., 146.
® Ibid., 147.
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bertentangan terhadap Al-Qur’an dan Hadis tidak dapat disebut sebagai

pesan dakwah.

Urgensi dakwah semakin diperlukan ketika manusia makin lupa
tujuan hidupnya. Mereka hanya menjadikan dunia sebagai orientasi dan
tujuan sesuatu yang sangat terbatas dan jauh dari kehidupan yang

dipesankan agama.

Media Dakwah

Media Dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan
materi dakwah ajaran Islam kepada mad’u. untuk menyampaikan ajaran
agama Islam kepada umat manusia dengan menggunakan berbagai media
apapun dan media sebagai alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Media adalah
alat atau wahan yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber
kepada penerima, untuk itu komunikasi bermedia adalah komunikasi yang
menggunakan saluran atau sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada
audien yang jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.®

Dari definisi diatas, maksud media dakwah adalah segala sesuatu
yang dipergunakan untuk pelaksanaan dakwah demi tercapainya tujuan
dari pada dakwah. Media digunakan sebagai alat untuk tujuan dakwah itu
sendiri, dengan berbagai macam dan bentuknya. Media dakwah

merupakan salah satu unsur penting yang harus diperhatikan bagi

% Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah.., 104.



21

pendakwah. Media itu sendiri memiliki relativitas yang sangat bergantung

dengan situasi dan kondisi yang sedang dihadapi. Secara terperinci,

Hamzah Ya’qub membagi media menjadi lima macam, yaitu:

1.

Lisan merupakan media dakwah yang sering digunakan dan yang
paling sederhana karena hanya menggunakan suara. Dakwah dengan
media lisan ini dapat berbentuk ceramah, pidato, kuliah, penyuluhan,
bimbingan, dan lain-lain.

Tulisan merupakan media dakwah melalui tulisan baik itu berupa
buku, surat kabar, majalah, surat menyurat (korespondensi), spanduk,
dan lain sebagainya.

Lukisan merupakan media dakwah melalui karikatur, gambar, dan lain
sebagainya.

Audiovisual merupakan media dakwah yang bisa mempengaruhi indra
penglihatan, indra pendengaran ataupun kedua-duanya seperti film,
televisi, internet, slide, dan lain sebagainya.

Akhlak merupakan media dakwah melalui aksi nyata yang
menampilkan ajaran agama Islam yang secara langsung dan dapat

dilihat dan didengarkan oleh mad’u.*

. Tujuan Pesan Dakwah

Secara umum pesan tujuan pesan dakwah dapat diklasifikasikan dalam

tiga pokok yaitu:

1.

Pesan Agidah

9 1hid., 106.
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Pesan akidah berasal dari bahasa Arab yaitu agidah yang berarti
keyakinan atau kepercayaan, secara istilah berarti mengikat hati
seseorang kepada sesuatau yang diyakini dan diimaninya. Akidah
adalah pokok kepercayaan dalam agama Islam. Akidah Islam disebut
tauhid dan merupakan inti dari kepercayaan.

Di dalam Islam, wujud iman seseorang diasaskan penegakannya
kepada rukun iman. Keimanan itu diwujudkan ke dalam kepercayaan
hati, pengakuan, dan perilakunya. Pada tingkatan perilaku inilah wujud
iman tersebut dapat dilihat. Rukun iman yang dimaksud adalah:

a. Iman Kepada Allah

b. Iman Kepada Malaikat

c. Iman Kepada Kitab Allah

d. Iman Kepada Rasul Allah

e. Iman Kepada Hri Kiamat

f.  Iman Kepada Qadha dan Qadar
. Pesan Syariah

Syariah merupakan susunan, peraturan dan Kketentuan yang
disyariatkan Tuhan dengan lengkap atau pokok-pokoknya saja supaya
manusia mempergunakannya dalam mengatur hubungan dengan
Tuhan, hubungan dengan saudara seagama, hubungan dengan
saudaranya sesame manusia serta hubungannya dengan alam besra dan

kehidupan.



23

3. Pesan Akhlak

Kata akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab, jamak dari
kata “Khuluqun” yang diartikan sebagai budi pekerti, perangai, dan
tingkah laku atau tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi
persesuaian dengan kata “khalqun” yang berarti kejadian, serta erat
hubungannya dengan khalik yang berarti pencipta dan “makhluk” yang
berarti yang diciptakan. Sedangkan secara terminology, pembahasan
akhlak berkaitan dengan masalah tabiat atau kondisi temperature batin
yang mempengaruhi perilaku manusia™.

5. Metode Penyampaian Pesan Dakwah

Berbagai cara dapat dilakukan untuk berdakwah, cara-cara tersebut
dilakukan dengan disesuaikan terhadap kebutuhan mad’u dalam situasi
dan kondisi yang baik. Metode dakwah ialah cara-cara penyampaian
ajaran Islam kepada individu, kelompok ataupun masyarakat supaya ajaran
itu dengan cepat diserap, diyakini, dimiliki serta diamalkan.*?

Dari pengertian diatas dapat diambil pengertian bahwa metode
dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan seorang da’i kepada
mad’u untuk mencapai suatu tujuan dalam menyampaikan pesan dakwah.
Sementara itu Samsul Munir Amin dalam bukunya Ilmu Dakwah,

mengatakan bahwa ada tiga metode dakwah yang relevan disampaikan

11 H
Ibid., 39.
12 Alwisral Imam Zaidallah, Strategi Dakwah (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 71.
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ditengah masyarakat yaitu dakwah bil lisan, dakwah bil hal, dan dakwah bi
al-golam.*®

Dakwah bi Lisan yaitu penyampaian pesan dakwah yang
dilaksanakan melalui ucapan atau verbal, seperti ceramah, khutbah,
diskusi, nasihat, dantermasuk siaran-siaran keislaman ditelevisi maupun
radio.

Dakwah bil hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata yang
meliputi keteladanan. Misalnya dengan tindakan amal karya nyata dan dari
hasilnya dapat dirasakan oleh masyarakat sebagai objek dakwah.

Dakwah bi al-galam, yaitu dakwah melalui tulisan yang dilakukan
dengan keahlian menulis baik disurat kabar, Koran, majalah, website,
bulletin, blog, ataupun media public lainnya seperti email, facebook,
twitter, instagram. Bisa juga melalui buku atau media lainnya seperti seni

kaligrafi.

B. Seni Kaligrafi
1. Pengertian Seni Kaligrafi
Seni adalah ide, gagasan, perasaan, suara hati, gejolak jiwa,
yang diwujudkan atau di ekspresikan, melalui unsur-unsur tertentu, yang
bersifat indah untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sedangkan dalam
Islam, menurut Seyyed Hossein Nasr, merupakan hasil dari

pengejawantahan Keesaan pada bidang keanekaragaman. Artinya seni

13 samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah.., 13.
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Islam sangat terkait dengan karakteristik-karakteristik tertentu dari tempat
penerimaan wahyu Al-Qur’an yang dalam hal ini adalah masyarakat Arab.
Jika demikian, seni Islam adalah seni yang terungkap melalui ekspresi
budaya lokal yang senada dengan tujuan Islam. Sementara itu, bila
merujuk pada akar makna Islam yang berarti menyelaatkan diri ataupun
menyerahkan diri, maka yang namanya seni Isam adalah ungkapan
ekspresi jiwa setiap manusia yang termanifestasikan dalam segala macam
bentuk, baik seni ruang maupun seni suara yang dapat membimbing
manusia ke jalan atau pada nilai-nilai ajaran Islam.**

Kaligrafi berasal dari Bahasa Inggris yang disederhanakan, yaitu
Calligraphy, diambil dari kata Latin yaitu Kallos yang artinya tulisan atau
aksara.® Bahasa Arab sendiri menyebutnya dengan isilah khat yang berarti
garis atau tulisan yang indah. Ya’qut al-mausta’simi seorang kaligrafer
keenam di masa kesultanan Turki Usmani (Ottoman) yang juga dikutip
oleh D. Sirajuddin AR, melihat seni kaligrafi dari sudut keindahan rasa
yang terdapat didalamnya, karena itu ia membuat batasan sebagai
berikut;

Al AL &gk a5 Ants Laal

Artinya: “Kaligrafi adalah seni arsitektur rohani, yang lahir melalui
perabot kebendaan.”

!4 Raina Wildan “Seni dalam Perspektif Islam”, diakses pada tanggal 9 Desember 2020
dari http://www.unjabisnis.net/2010/07/hakikat-seni-dalam-islam.html

5 Didin Sirojuddin AR, Seni Kaligrafi Islam.., 1.

*® Ibid., 3.
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Kaligrafi merupakan apa saja yang ditulis seorang ahli dengan
sentuhan kesenian. Kaligrafi melahirkan suatu ilmu tersendiri tentang
meneliti tentang tanda-tanda bahasa yang bisa dikomunikasikan, dan
bagaimana cara menulis dengan indah, yang disebut secara harmonis dan
profesional yang dapat dilihat secara langsung menggunakan indra
penglihatan dan diakui sebagaimana susunan yang dihasilkan lewat karya

kesenian.’

Ubaidillah Ibn Al-Abbas menyebut kaligrafi sebagai lisan al yadd
atau lidahnya tangan, karena dengan tulisan itulah tangan dapat berbicara
meskipun bibir tidak berucap. Seni kaligrafi dan khat diartikan sebagai
kecantikan rasa, penasihat pikiran, duta akal, senjata pengetahuan, pelebur
dalam pertikaian, permbicaraan jarak jauh, penyimpan rahasia, khazanah
rupa-rupa masalah kehidupan. Ringkasnya, “khat itu diibaratklan sebagai

ruh yang ada didalam tubuh,” seperti dikatakan sebagian Ulama.'®

Meskipun ada berbagai macam pengertian yang dinyatakan oleh
para ahli, namun pada dasarnya tujuan kaligrafi itu sendiri mengarah
kepada arti tulisan yang indah. Dapat juga dikatakan suatu bentuk tulisan
yang dirangkai dan disusun dengan nilai estetika yang bersumber pada
pikiran atau ide dan diwujudkan melalui alat tulis yang diikat oleh aturan

dan tata cara yang sudah ditentukan. Jadi seni kaligrafi itu merupakan

Y7 llham Khoiri, Al-Qur’an dan Kaligrfi Arab (Jakarta: Logos, 1999),
8D, Sirojuddin AR, Seni Kaligrafi Islam.., 3.



27

sebuah kepandaian dalam menulis tulisan yang indah dengan mengikuti

metode-metode tertentu untuk mempelajarinya.

Seni kaligrafi yang merupakan kebesaran seni Islam, lahir
ditengah-tengah dunia arsitektur dan berkembang dengan sangat baik. Hal
ini dapat dibuktikan dengan adanya aneka ragam hiasan kaligrafi yang
memenuhi masjid-masjid dan bangunan-bangunan yang lain yang
dituliskan dalam bentuk ayat-ayat Al-Qur’an, hadis-hadis ataupin hikmah-
hikmah para ulama. Demikian pula sekarang mushaf Al-Qur’an banyak
ditulis dengan menggunakan berbagai model kaligrafi yang disapu dengan

corak-corak yang indah.

. Jenis-Jenis Seni Kaligrafi
Seni kaligrafi atau biasa di sebut seni khat ini berkembang dari satu
masa ke masa sehingga ia begitu terkenal dan sangat diminati oleh para
penggiat seni tulisan dalam masyarakat Islam. Seni ini memfokuskan
terhadap hasil tulisan yang menggunakan berbagai gaya danorak dengan
menghasilkan rangkaian huruf, kalimat dan ayat yang ditulis secara
sistematik, indah dan sempurna. Menurut Didin Sirojuddin, bahwa jenis
kaligrafi yang sudah lazim di telinga dan sering didengarkan antara lain :
1. Khat Qufi
Khat Qufi merupakan khat yang lahir di kota Kuffah, Baghdad
yang diciptakan oleh Quthbah Al-Muharri. Ciri-ciri dari khta ini adalah
bentuknya yang tegak, kaku (anguler), seperti kotak atau balok.

2. Khat Naskhi/Nasakh
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Secara etimologi, Naskhi berasal dari kata kerja Nasaka yang
berarti ”telah menghapus”. Diartikan juga pula yaitu “menyalin”. Ada
juga yang diartikan melengkung dan miring. Khat ini ditemukan oleh
Ibnu Muglah di Bagdhdad, Irak dan disempurnakan oleh lbnu Al-
Bawwab hingga menjadi tulisan resmi Al-Qur’an. Ciri-ciri dari khat ini
adalah lengkungan-lengkungan pada hurufnya seperti busur setengah
lingkaran.™®

3. Khat Tsulutsi

Sulus diambil dari Bahasa Arab Sulusi yang berarti sepertiga.
Sama seperti Khat Naskhi, Khat ini ditemukan oleh Ibnu Muglah. Ciri-
cirinya hampir mirip dengan Khat Naskhi, hanya perbedaannya
terletak pada lengkungan. Lengkungan pada Khat Tsulutsi lebih
cekung atau kurang dari 180* yang dikenal istilah Khat Tsuluts ’Adi.
Selain lengkungan, ada jenis Khat Tsulutsi yang bentuk tulisannya
bertumpuk-tumpuk diatas dan dibawah yang dikenal dengan istilah
Khat Tsuluts Jaly.

4. Khat Rayhani
Khat Rayhani diambil dari kata Al-Rayhani yang berarti harum
baunya. Tulisan ini diciptakan oleh Ibnu Al-Bawwab. Perbedaannya
antara khat Rihani dan Tsulutsi terletak pada pukulan garis yang

lurus, dan tajam mulus.

9 Didin Sirojuddin A.R, Koleksi Karya Master Kaligrafi Islam (Jakarta: Darul Ulum
Press, 2007), 3.
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5. Khat Diwani
Khat ini dinamakan khat Diwani karena tulisan ini walau
tumbuhnya khusus dipakai untuk tugas perkantoran pada masa Turki
Usmani yang berarti kantor. Ciri khas ini adalah penulisan dimulai dari
atas serong kanan kemudian turun kebawah, susunannya tidak sepadat
seperti khat Diwani Jaly dengan beberapa sedikit hiasan.
6. Khat Diwani Jaly
Khat Diwani Jaly merupakan perkembangan dari khat Diwani.
Khat ini memiliki corak berlebihan dibandingkan dengan khat Diwani.
khat Diwani Jaly memiliki susunan pada berkerumunan dengan hiasan
tarwis (kepala) alif, ka, dan berukir ditabah dengan titik-titik halus
yang membuat semakin indah.*
7. Khat Farisi
Khat ini dikembangkan oleh Taj-i Salmana, seorang kaligrafer dari
Isfahan, Persia. Tulisan ini banyak dipakai untuk tulisan surat-surat
Raja, perjanjian-pperjanjian Negero, prasasti Sultan.
8. Khat Rig’ah
Riqa’ adalah jama dari riq’ah yang berarti lembaran daun kecil
halus. Khat ini digunakan sebagai tulisan harian di sekolah, kantor,
untuk berbagai kebutuhan, urusan bisnis dan rumah tangga. Khat
Riq’ah merupakan gaya kaligrafi sohor dan paling banyak digunakan

di dunia Islam. Tulisan ini memiliki beberapa karakteristik seperti,

2 1hid.,251.
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hurufnya kecil dan halus, alat yang ditulis sering tanpa tanwin, polar
lingkar (ain, fa, gof, mim, nun dan wau yang selalu tertutup penuh
tanpa lubang, garis horisontal pendek-pendek bertabrakan dalam suatu

susunan kalimat.



BAB Il
SETTING LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung Lampung
Tengah

Pondok Pesantren Al-Amin didirikan pada tanggal 01 Januari 2014,
yang di asuh olen Ahmat Yasin, S.Pd.I merupakan seorang tokoh agama yang
dikenal sebagai sosok yang sabar dalam mendidik dan mengarahkan santri-
santrinya, serta seorang kaligrafer yang sudah tidak asing lagi namanya
didengar oleh masyarakat.

Pondok Pesantren memiliki 28 ustadz dan 128 santri dengan 60 santri
yang mukim. Pondok Pesantren Al-Amin tidak hanya mengajarkan
keagamaan saja tetapi juga mengajarkan kewirausahaan serta pengembangan
minat bakat santri melalui seni kaligrafi dan juga menyelenggarakan
pendidikan formal, dengan didirikannya RA Jami’atul Ummah, SMP Islam
Al Amin Nusantara dan SMK Pertanian Alam Nusantara.’

Pondok Pesantren Al-Amin terletak di JI. Susuk Mulia Dusun 16 Bumi
Nabung Ilir, Kecamatan Bumi Nabung, Kabupaten Lampung Tengah.
Pondok Pesantren Al-Amin dibangun diatas tanah seluas 1200 M2,
sedangkan mushola pesantren 108 M2, berada ditempat yang strategis karena
letaknya yang ramah lingkungan dan ramai penduduk. Secara kelembagaan

Pondok Pesantren Al-Amin bernaung di bawah Yayasan Pondok Pesantren

! Wawancara dengan Ustadz Ahmat Yasin, Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amin
Buminabung, 14 Desember 2020.
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Al-Amin Nusantara dengan nomor wajib pajak 95.802.122.2-321.000,
dengan alamat email pp.alaminnusantara@gmail.com?.

Pondok Pesanten Al-Amin tidak hanya menjadikan seni kaligrafi
sebagai media dakwah tetapi juga menjadikan kaligrafi sebagai modal dasar
untuk berwirausaha dalam pemberdayaan ekonomi santri. para santri di
Pondok Pessantren Al-Amin di tempa untuk menjadi ahli dalam menulis
kalamullah, yakni ditempa untuk menjadi seorang khattath (kaligrafer) yang
handal dan kompeten serta berdaya saing tinggi, baik dalam event
pertandingan Kkaligrafi tingkat Kabupaten, Provinsi, Nasional maupun
Internasional.

B. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Amin®

a. Visi
“Membentuk manusia yang beriman dan bertagwa lahir batinya, giat
beramal, kuat beribadah, cerdas dalam berfikir, mandiri dan kreatif,
memberi hidup dan manfaat bagi kehidupan diri dan lingkunganya”.

b. Misi
Pondok Pesantren Al-Amin merumuskan misi sebagai berikut:
1) Meningkatkan keterampilan dan skill yang dimikili santri
2) Menciptakan kaligrafer handal yang religius dengan keilmuan agama

yang mumpuni

3) Membangun semangat dalam berprestasi

2 Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung, 10 Januari 2021.
3 -
Ibid.
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4) Mengusahakan  terbentuknya  komunitas  masyarakat  yang
mencerminkan nilai islam dalam kehidupan keseharian.

5) Menghidupkan semangat ber Islam dan menjadikan setiap diri
suritauladan umat

6) Memberi kesempatan belajar yang lebih luas kepada kaum dzu’afa
dan para mu’allaf

7) Mencetak kader penerus perjuangan Yyang berkesinambungan,
penggerak motor da’wah islam.

Tujuan

1) Menjadikan santri istigomah imanya, cerdas fikiranya, kuat ibadahnya
dan ber akhlakul karimah

2) Menjadikan Pondok sebagai ibu kandunganya, kondusif,
mententramkan hati dan fikiran, sehingga setiap santri betah dan
kerasan dalam belajar.

3) Menjadikan Pondok sebagai contoh mini penerapan aturan dan adap-
adap islam dalam keseharian

4) Santri menguasai pengetahuan dasar islam ( minimal ) dalam aspek
kehidupannya.

5) Santri mampu menguasai ketrampilan hidup sesuai dengan bakat dan
bidangnya.

6) Santri mampu bercakap-cakap dengan bahasa arab dan inggris dengan

benar.
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7) Santri mampu mengembangkan ilmu yang dimilikinya, dengan
merekrut keluarga dan lingkungannnya membentuk sebuah komunitas
da’wabh islam.

8) Santri mampu membuat binaan dan jaringan da’wah dimana
ditugaskan.

Pondok Pesantren mempunyai peran yang sangat penting sebagai
pelaku yang harus menyebarkan dan menumbuhkan benih-benih amar ma ruf
ditengah-tengah pergaulan hidup masyarakat. Usaha menyebarluaskan Islam,
serta merealisasikan ajarannya ditengah-tengah kehidupan manusia adalah
sebagian dari usaha dakwah yang dilaksanakan di dalam keadaan apapun dan

bagaimanapun harus dilaksanakan oleh umat Islam.



35

C. Struktur Pengurus Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung Lampung

Tengah Tahun*

KETUA YAYASAN

Asrori Al-Qoid

v

PENGASUH

Ahmat Yasin, S.Pd.l

BENDAHARA SEKERTARIS

Euis Shofa, A.Md Ahmad Sholihin

v

PELAKSANA

Bidang Pengadilan Dana  : Purnomo Sidi
Bidang Pendidikan . - Suyitno,S.Pd.|
- Zuhdi Syakuri, S.Pd.|

Bidang Kesehatan : Desi Ramadayanti
Bidang Perlengkapan . - Hasanudin

- Muhammad Ali
Bidang Sarpras : Warjan,S.Pd.I
Bidang Seni : Ahmad Daryanto

* Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung, 10 Januari 2021.
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D. Seni Kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Amin
1. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Amin

Sarana yang tersedia di Pondok Pesantren pada masa sekarang
berbeda dengan pada masa lampau, yang mana kenyataan sekarang cukup
menggembirakan.  Sebenarnya pendidikan Pondok Pesantren pada
prinsipnya tidak memerlukan prinsip yang banyak sebab dahulu didalam
Pesantren itu memang tidak ada bagunan-bangunan/ruang kelas seperti
madrasah, tetapi tempat belajarnya pada masa lampau hanya didalam
surau atau masjid saja. karena memang pada mulanya tidak melaksankan
pendidikan secara formal. Baru setelah diberbagai daerah banyak Pondok
Pesantren yang menerima gagasan informasi dengan masuknya
pendidikan madrasah dan keterampilan ternyata banyak membutuhkan
fasilitas dan sarana untuk mencapai tujuan pendidikannya.

Sebagai konsekuensinya dari inofasi pendidikan di Pondok
Pesantren, maka sarana dan prasarana sangat di perlukan di Pondok
Pesantren Al-Amin sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar santri.
Sampai saat ini berbagai sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pondok
Pesantren Al-Amin untuk mengembangkan kelembagaan adalah 9
asrama/pondok untuk santri putra maupun santri putri, kantor, gedung
serbaguna, gedung RA, gedung SMP dan gedung SMK, musholla, dapur,

saung kaligrafi, kantin, koperasi.> Seluruh sarana dan prasarana diberikan

> Ibid.
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kepada santri agar para santri dapat belajar secara efektif dalam
memenuhi tuntutan Pondok Pesantren di zaman modern.
2. Sumber Daya Manusia Pondok Pesantren Al-Amin
Sumber daya manusia yang ada di Pondok Pesantren Al-Amin

sebagai berikut:°

NO ASPEK | JAWABAN
Identitas Yayasan:
A Nama Yayasan Yayasan Al-Amin
Nusantara
Nama Pimpinan Yayasan Asrori AlQoid
Identitas Pondok Pesantren:
Nama Pondok Pesantren Al-Amin
Nama Pengasuh Pondok Pesantren Ky. AhmatYasin S.Pd.I
Aspek-Aspek Pondok Pesantren
B | 1. Nama Pengasuh Ky. Ahmat Yasin S.Pd.|
2. Jumlah Ustadz 28 orang
3. Jumlah Santri yang mukim 60 orang
4. Jumlah Santri yang tidak mukim 68 orang

Layanan Pendidikan Lainnya:
1. Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini

Nama Lembaga RA Jami’atul Ummah
Jumlah Siswa 43 orang
2. Lembaga Pendidikan Tingkat SMP
c Nama Lembaga SMP Islam AlAmin
Nusantara
Jumlah Siswa 65 orang
3. Lembaga Tingkat SMA
Nama Lembaga SMK Pertanian Alam
Nusantara
Jumlah Siswa 42 orang

3. Kurikulum Pondok Pesantren Al-Amin
“Pesantren Al-Amin memiliki kurikulum yang sistem pesantrennya
modern dipadukan dengan kurikulum nasional, materi dan mata pelajaran
secara umum mengkolaborasi antara kurikulum pesantren dan pendidikan
nasional diantara pelajaran keislaman yaitu ushul figih, hadis, dan tareh

Islam dan lain sebagainya. Kelompok mata pelajaran kebahasaan dalam

® Ibid.
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Pondok Pesantren Al-Amin adalah nahwu, pelajaran umum yakni Bahasa
Indonesia, matematika dan lain sebagainya.”7

Kegiatan seni kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung
dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari Jum’at. Dalam
pelaksanaannya dibagi menjadi 2 kelas yaitu kelas anak-anak (junior) dan
kelas dewasa (Junior). Pada kelas anak-anak, alat yang digunakan untuk
menulis seni kaligrafi merupakan pensil, tinta, nuku tulis maupun karton.
Sedangkan untuk kelas dewasa sudah menggungakan cat akrilik amaupun
cat lain lainnya dan menggunakan triplek sebagai alas ,membuat seni

kaligrafi.

" Wawancara dengan Desi Ramadayanti, Pengurus Pondok Pesantren Al-Amin
Buminabung, 25 Februari 2021.



BAB IV
ANALISIS DATA

G. Analisis Pesan Dakwah pada Seni Kaligrafi

Kaligrafi merupkan ilmu yang memperkenalkan bentuk huruf yang
ditulis dan berkaitan erat dengan seni, tradisi dan budaya yang di
dalamnya terdapat berbagai macam bentuk huruf (aksara). Begitu halnya
dengan seni kaligrafi yang dapat dihubungkan dengan konteks agama dan
tradisi, dimana pengaruh seni kaligrafi dapat mengalir terus menerus
sampai generasi berikutnya.

Seni kaligrafi dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media
penyampaikan pesan dakwah dengan metode Al-Qolam (tulisan).
Sebagaimana yang diterangkan oleh Ustadz Ahmat Yasin selaku pengasuh
Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung

“Dakwah melalui media seni kaligrafi ini sesuai dengan tuntunan
Allah SWT terutama dalam Al-Qur’an surat Al-Qolam dan surat Al-Alaq
dimana bahwa nun merupakan salah satu huruf hiyaiyah dan Demi kalam
merupakan sejenis dengan pena yang digunakan untuk manusia. Seperti
firman Allah “Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia yang mengajar
manusia dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.” Surat Al-Alaq ayat 3-5. Jadi dakwah seni kaligrafi di sini
digunakan untuk berdakwah supaya manusia dapat membaca firman Allah
SWT dan itu sudah termasuk kedalam dakwah Islam.”™
1. Pesan Dakwah pada Seni Kaligrafi

Materi pesan dakwah meliputi akidah, syariah, dan akhlak.

Ketiga pesan tersebut menjadi acuan dalam melakukan penelitian ini

! Wawancara dengan Ustadz Ahmat Yasin, Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amin
Buminabung, 20 Februari 2021
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untuk mendeskripsikan pesan dakwah yang ada pada seni kaligrafi di
Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung Lampung Tengah. Berikut
ini adalah beberapa paparan mengenai pesan dakwah yang terkandung
dalam seni kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung.

1. Seni kaligrafi Q.S Al-Bagarah ayat 183

Gambar 4.1: Karya khat tsulus yang dibuat oleh Umi Masrifah,
yang pernah mendapat juara 1 dalam lomba MTQ tingkat
Kabupaten di Lampung Timur tahun 2015 dan di Tulang Bawang
tahun 2017.

Artinya; “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa”.

Dari arti Q.S Al-Bagarah ayat 183 diatas, dapat dipahami
bahwa seni kaligrafi tersebut mengandung pesan dakwah baik

akidah, syariah maupun akhlak.
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a. Pesan Syariah
Dalam Q.S Al-Baqarah ayat 183 yang artinya: “Hai, orang-
orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa”. Dari arti
tersebut mengandung muatan pesan syariah, yang mana
menjelaskan salah satu rukun Islam tentang berpuasa yang
hukumnya wajib, karna wajib sendiri merupakan perkara yang
harus dilaksanakan. Ketika melaksanakan kewajiban akan
mendapat pahala dan jika meninggalkan kewajiban akan
mendapatkan dosa.
b. Pesan Akidah
Dalam Q.S Al-Bagarah ayat 183 vyang artinya:
“Sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu”.
Dari arti tersebut mengandung muatan pesan dakwah akidah,
yang mana sebagai manusia dianjurkan untuk meneladani Nabi
Muhammad sebagai suri tauladan. Seperti yang sudah tertera
dalam rukun Iman yang keempat yaitu Iman kepada Rasul
Allah. Dan pada zaman Rasulullah sudah diwajibkan untuk
berpuasa bahkan kewajiban berpuasa sudah ada sebelum
adanya umat Nabi Muhammad.
c. Pesan Akhlak
Dalam Q.S Al-Bagarah ayat 183 yang artinya: “Agar kamu
bertakwa”. Dari arti tersebut mengandung muatan pesan

dakwah akhlak yang mana puasa dapat membentuk takwa.
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Takwa itulah yang menjadi pembangkit kesadaran dalam hati
agar tidak rusak oleh maksiat sehingga santri Pondok Pesantren
Al-Amin mau menunaikan kewajiban puasa maupun kewajiban
yang lainnya demi mentaati Allah dan untuk mendapat ridho
Allah. Puasa juga bisa mensucikan tubuh dan meperkecil jalan
syetan, puasa bisa menjadi perisai dari syahwat. Ketika jiwa
lebih suci dari syahwat yang terkendali, maka takwa menjadi
lebih mudah tercapai.

“Seni kaligrafi ini memiliki dimensi makna dibalik
rangkaian keindahan tulisan yang ditampilkan. Karena setiap seni
kaligrafi menulis ayat Al-Qur’an maupun hadis untuk menyerukan
kandungan wahyu Islam sekaligus menggambarkan tanggapan jiwa

orang Islam terhadap pesan Allah SWT. Jadi seni kaligrafi ini
sudah cukup baik dijadikan sebagai media pesan dakwah.”

2. Seni kaligrafi lafadz syahadatain

Gambar 4.2: Karya khat tsulus yang dibuat oleh Syahrul Munir,
santriwan Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung.

2 Wawancara dengan Umi Masrifah, santri Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung, 23

Februari 2021
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Atinya “Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan aku
bersaksi Nabi Muhammad adalah utusan Allah”.

Dari arti lafadz Syahadatain diatas, dapat dipahami bahwa
seni kaligrafi tersebut mengandung pesan dakwah baik akidah,
syariah maupun akhlak.

a. Pesan Syariah
Dari arti Syahadatain diatas mengandung muatan pesan
syariah, yang mana sudah menjadi kewajiban untuk
mengetahui dan memahami rukun Islam. Rukun Islam yang
pertama yang harus dilakukan oleh seorang muslim adalah
membaca dua kalimat syahadat.
b. Pesan Akidah
Dari arti Syahadatain diatas mengandung muatan pesan
dakwah akidah, yang mana Syahadat sebagai inti sari ajaran
Islam karena dalam kalimat tersebut mencakup akidah tauhid
yaitu meng-Esakan Allah (Tiada Tuhan selain Allah). syahadat
sebagai hakikat dakwah Rasul yaitu untuk menyampaikan
ajaran tauhid untuk tidak menyekutukan Allah. Kandungan
kata syahadat adalah ikrar (pengakuan), sumpah, janji. Di
dalam syahadat mengandung iman vyaitu meyakini dan
membenarkan sepenuh hati sehingga mampu diucapkan dengan
tegas dan senantiasa membuktikannya dalam kehidupan sehari-

hari.
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Pesan Akhlak

Syahadat merupakan titik tolak perubahan vyaitu dari
kejahiliyan menuju cahaya. Orang yang mengucapkan kalimat
syahadat bisa menjadi manusia yang lebih baik dari
sebelumnya, menjadi manusia yang lebih lembut dan santun
serta mampu menebarkan kebaikan dan mencegah perbuatan
yang mungkar. Ketika kalimat syahadat sudah dibacakan maka
istigomah akan tentang keyakinannya bahwa Allah adalah
Rabb seluruh alam semesta. Iman tidak akan goyah meskipun
dipuji, dihina, dan dicaci, dilihat atau tidak, saat pagi ataupun
sore. Sebagai seorang santri harus harus bersikap istigomah
dalam kehidupan sehari-hari untuk kebaikan yaitu, istigomah
untuk menunjukkan dirinya sebgai santri yang berkualitas.
Istigomah akan berdampak pada perasaan yang berani (percaya
diri), ketenangan hati dan sikap optimis.

“Pesan dakwah seni kaligrafi merupakan tulisan kaligrafi

yang bersumber dari ayat Al-Qur’an maupun hadis, jadi dengan
kaligrafi tersebut kita dapat membaca Ayat Al-Qur’an maupun
hadis dan juga mengerti atau memahami dari isi kaligrafi
tersebut.”

¥ Wawancara dengasn Syahrul Munir, santri Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung, 23

Februari 2021
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3. Seni kaligrafi penggalan Q.S Al-Hujarat ayat 13

Gambar 4.3: Karya khat tsulusyang dibuat oleh Yuliana Putri,
santriwati yang pernah mendapat juara 1 tingkat Kabupaten
dalamperlombaan MTQ di Lampung Timur tahun 2020.

Artinya: “Sesungguhnya yang paling mulia disisi Allah
adalah yang paling bertakwa”.

Dari arti penggalan Q.S Al-Hujarat ayat 13 diatas, dapat
dipahami bahwa seni kaligrafi tersebut mengandung pesan dakwah
baik akidah, syariah maupun akhlak
a. Pesan Syariah

Dalam arti surat diatas mengandung muatan pesan syariah,
yang mana untuk mencapai kemulian di sisi Allah maka
manusia harus mendawamkan ibadah giyamul lail yang mana

Allah telah berfirman dalam Q.S Al-Isra’ ayat 79 yang artinya:
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“ Dan pada sebagian malam bershalat tahajjudlah kamu sebagai
imbalan tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhanmu
mengangkatmu ke tempat yang mulia”.
Pesan Akidah

Dalam arti ayat diatas mengandung muatan pesan dakwah
akidah yang mana untuk mencapai ketakwaan, manusia harus
beriman kepada Allah dengan cara menjauhi segala larangan-
Nya dan melakukan segala perintah-perintah-Nya. Untuk
mendapat kemuliaan disisi Allah maka manusia akan
berlomba-lomba dalam kebaikan.
Pesan Akhlak

Pesan akhlak dari ayat diatas merupakan orang yang ingin
mulia disisi Allah akan selalu menyambung tali persaudaraan
dalam setiap kondisi, menebar salam, memperhatikan urusan
kaum muslimin, memelihara kemaluan dan berusaha
mengamalkan kebajikan.

“Seni kaligrafi merupakan bentuk dari dakwah bil qolam

(tulisan), karena yang ditampilkan adalah bentuk tulisan arab yang
berisi pesan-pesani dakwah yang bersumber dari Al-Qur’an
maupun hadis.

594

* Wawancara dengan Yuliana Putri, santri Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung, 23

Februari 2021
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4. Seni kaligrafi Q.S Al-Bayyinah ayat 6

Gambar 4.4: Karya khat tsulus seni kaligrafi yang dibuat oleh
Muhammad Syaifudin Khoiri, santriwan Pondok Pesantren
Al-Amin Buminabung.

Artinya “Sesungguhnya orang-orang Yyang kafir dari
golongan Ahli Kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke
neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Mereka itu adalad sejahat-jahat makhluk”.

Dari arti Q.S Al-Byyinah ayat 6 diatas, dapat dipahami
bahwa seni kaligrafi tersebut mengandung pesan dakwah baik
akidah maupun akhlak.

a. Pesan Akidah
Orang-orang yang beriman kepada Allah harus
mempercayai  kitab-kitab  Allah serta beriman kepada
Rasululullah. Orang-orang ahli kitab dan orang musyrik

berbuat kekafiran dikarenakan mereka tidak mengikuti kitab-

kitab yang Allah turunkan kepada mereka.
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b. Pesan Akhlak

Keadaan orang-orang yang berbakti yang hati mereka
beriman dan badan mereka mengamalkan perbuatan-perbuatan
yang saleh, mereka adalah sebaik-baik makhluk Allah orang-
orang dari kalangan manusia yang beriman, lebih utama
daripada Malaikat. Kemudian yang menolak kitab-kitab Allah
serta menentang Nabi Allah kelak pada hari kiamat mendapat
balasan ditempat mereka yaitu neraka jahannam dan mereka

kekal di dalamnya
“Pesan dakwah seni kaligrafi diibaratkan kalau kita belajar
kaligrafi otomatis tulisannya akan bagus, dan orang lain akan
menyukainya dan mudah membacanya dan juga kaligrafi akan

menjadii3 kekal selamanya meskipun penulisnya sudah tidak ada di
dunia.”

® Wawancara dengan Muhammad Syaifudin Khori, santri Pondok Pesantren Al-Amin
Buminabung, 23 Februari 2021
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5. Seni kaligrafi Q.S Al-Qadr ayat 1-5

Gambar 4.5: Karya khat naskhi seni kaligrafi yang dibuat oleh
Kholif Ida Soraya, santriwati yang pernah mendapat juara 1 tingkat
Kabupaten dalam perlombaan MTQ di Tulang Bawang Barat
tahun 2020.

Artinya “Sesungguhnya kami telah menurunkan (Al-
Qur’an) pada malam qadar. Dan tahukah kamu apakah malam
kemuliaan itu?. Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu
bulan. Pada malam itu turun para Malaikat dan Ruh (Jibril) dengan
izin Tuhannya untuk mengatur semua urusan. Sejahteralah (malam
itu) sampai terbit fajar”.

Dari arti Q.S Al-Qadr ayat 1-5 diatas, dapat dipahami bahwa
seni kaligrafi tersebut mengandung pesan dakwah baik akidah,

syariah maupun akhlak.
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a. Pesan Syariah
Pahala beribadah pada malam Lailatul Qadar lebih utama
daripada seribu bulan yang tidak ada malam lailatul Qadarnya.
Pada malam ini Allah akan memberikan banyak sekali
kebaikan pada manusia yang mau beribadah dan memohon
kepadanya. Karena itu, manusia semestinya harus berupaya
merengkuh malam tersebut.
b. Pesan Akidah
Kata Al-Qadr memiliki arti sebuah keputusan dan ketetapan
Allah Yang Maha Perkasa, dan Allah pula yang
memberlakukannya terhadap segala perkara dan kejadian. Pada
malam Lailatul Qadar manusia harus mempercayai akan
hadirnya para Malaikat beserta Ruh ke duia untuk mengatur
berbagai urusan. Kemuliaan malam Lailatul Qadar akan lebih
terasa jika ada kesadaran dalam hati setiap manusia sebagai
hasil ibadah dan pendekatan kepada Sang Pencipta.
c. Pesan Akhlak
Bermula dari kesadaran setiap hati manusia itulah akan
menimbulkan kedamaian dan ketenangan dalam hati setiap
orang yang bertemu dengan malam Lailatul Qadar.
“Seni kaligrafi bisa dijadikan sebagai media pesan dakwah

karena di dalam seni kaligrafi tersebut diambil dari ayat Al-Qur’an
maupun hadis yang ditulis dengan sangat indah dan dengan berbagai
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corak. Karena Al-Qur’an sendiri merupakan wahyu Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammmad SAW untuk umatnya.”®

Jadi menurut peneliti setelah mengefaluasi hasil wawancara
dari Ustadz maupun santri. Para penulis seni kaligrafi meyakini bahwa
dalam seni kaligrafi terdapat nilai-nilai dakwah Islam. Karena seni
kaligrafi dilandasi oleh bentuk hikmah dan spiritual tidak hanya
berkaitan dengan penampilan lahir semata, tetapi juga mengandung

realitas batin yang bersumber dari Al-Qur’an maupun hadis.

2. Manfaat Seni Kaligrafi dalam berdakwah

Kaligrafi merupakan salah satu khazanah ilmu pengetahuan
yang turun menurun sejak zaman Nabi Muhammad SAW.
Perkembangan dari tahun ke tahun mengalami perubahan. Misalnya,
dalam bentuk variasi kaligrafi yang dinamis, sehingga masyarakat
melihat Islam itu indah dengan adanya kaligrafi

Di sisi lain, perkembangan kaligrafi di Indonesia sangat
dinamis dan diakui oleh negara lain di dunia. Hal ini karena di
Indonesia secara rutin menggelar kompetisi Musabagah Tilawatil
Qur’an dimana salah satu perlombannya menyangkut kaligrafi. Dalam
ajang MTQ inilah muncul kader-kader baru yang pandai dalam

bidang kaligrafi.

® Wawancara dengan Kholif Ida Soraya, santri Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung,
23 Februari 2021
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Menurut Ustadz Ahmat Yasin, selaku Pengurus Pondok
Pesantrem Al-Amin Buminabung, manfaat seni kaligrtafi dalam
berdakwah.

“Untuk membuat seni kaligrafi, seorang kaligrafer/khattatah
harus terlebih dahulu menguasai ilmu tajwid dan Bahasa Arab yang
memadai. Sehingga seorang kaligrafer dapat memahami ajaran agama
Islam dengan baik seperti mampu membaca Al-Qur’an dengan baik.
Selain itu niat menulis kaligrafi harus murni untuk mencari ilmu
pengetahuan. Hal ini dikarenakan rezeki akan mengikuti bila kita
melakukan kegiatan dakwah seperti seni kaligrafi. Dalam
mempelajari kaligrafi juga terkandung sejumlah filosopi yang bisa
diterapkan dalam kehidupan. Diantaranya aspek kesungguhan dalam
belajar, kesabara, ketelatenan atau kehati-hatian, dan evaluasi
terhadap hasil kerjanya sendiri.”’

Media kaligrafi mengandung unsur muatan dakwah. Dimana
dalam tulisan kaligrafi ada makna yang tekandung di dalamnya
misalnya, berlomba-lombalah dalam kebaikan. Awalnya seseorang
menyukai tulisan kaligrafi yang indah di dinding masjid atau pondok
ataupun tempat lainnya. setelah itu, ia ingin mengetahui apa makna
dibalik tulisan kaligrafi tersebut. Ketika sudah mengetahui maknanya,
maka diharapkan nilai-nilai Islam dalam kaligrafi tersebut dapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Muhammad Syaifudin Khoiri, manfaat seni kaligrafi
dalam berdakwah.

“Kegiatan seni kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Amin ini
dijadikan sebgai pengisi waktu luang ataupun jenuh saat hafalan,

tetapi itu diwajibkan dan disini juga kaligrafi dijadikan kegiatan terus-
menerus untuk santri karena bisa menjadi tabungan kedepan dan

" Wawancara dengan Ustadz Ahmat Yasin, Pengasuh Pondok Pesantren Al-Amin
Buminabung, 20 Februari 2021
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dapat memperbaiki tulisan untuk membaca kitab kuning maupun
menulis Al-Qur’an dan hadis dengan benar.”®

Maksudnya yaitu sering kali santri mendapat tugas menulis
ayat Al-Qur’an dan sunah, maupun tugas-tugas yang berhubungan
dengan Bahasa Arab. Tak jarang tulisan-tulisan Arab yang ditulis oleh
santri tidak sesuai dengan kaidah, sehingga tulisan tidak mudah
dibaca. Bahkan kesalahan kaidah pada ayat Al-Qur’an akan
menimbulkan kesalahan saat membacanya dan masuk kedalam
artinya. Saat seeorang belajar kaligrafi, maka tulisan Arabnya akan
terlihat lebih rapih dan apa yang di maksud akan tersampaikan
dengan benar.

Menurut Syahrul Munir, manfaat seni kaligrafi dalam

berdakwabh.

“Menulis kaligrafi itu sangat sulit, apalagi khat sulus
merupakan khat yang sangat sulit tetapi saya sangat menyukai khat
tersebut karena dapat melatih kesabaran dan kehati-hatian saya dalam
menggores kaligraﬁ.”9

Ketika seseorang menulis kaligrafi ia tidak menulis dalam
keadaan tergesa-gesa karena tulisan akan terlihat tidak sempurna jika
tidak dengan ketelitian penulisnya. Sehingga dengan menulis kaligrafi

dapat melatih kesabaran dan kehati-hatian seseorang.

Kemudian menurut Yuliana Putri manfaat seni kaligrafi dalam

berdakwah.

# Wawancara dengan Muhammad Syaifudin Khoiri, santri Pondok Pesantren Al-Amin
Buminabung, 23 Februari 2021
% Wawancara dengan Syahrul Munir, santri Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung, 23

Februari 2021
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“Ketika seseorang belajar kaligrafi otomatis tulisannya akan
Indah dan orang lain akan menyukai tulisan kita dan kemungkinan
orang tersebut akan ingin melakukan hal yang sama yaitu belajar
kaligrafi dan juga dimana ketika menulis Al-Qur’an maupun hadis
akan terlihat bagus dan juga benar.”*°

Tulisan yang indah akan membuat orang yang melihatnya
merasa takjub. Oleh karenanya saat menulis kaligrafi rasa cinta
terhadap Al-Qur’an maupun hadis akan bertambah karena keindahan
tulisan tersebut, dan juga Allah menyukai hal-hal yang indah.

Menurut Umi Masrifah, Manfaat seni kaligrafi dalam
berdakwah.

“Saat saya menulis kaligrafi itu bukan hanya sekali tetapi
berulang kali supaya kaligrafi saya tambah rapi dan tidak salah dalam
menulis ayat Al-Qur’an maupun hadis, lalu lama kelamaan saya pasti
hafal ayat tersebut karena terus menulis kaligrafi berulang-ulang.™

Pada praktiknya saat mempelajari kaligrafi, seorang kaligrafer
akan menuliskan ayat Al-Qur’an maupun hadis secara berulang-ulang
hingga tulisannya sesuai dengan kaidah, dan hal ini dapat membuat
kaligrafer menghafal ayat Al-Qur’an maupun hadis yang ditulisnya.
Tidak hanya hafal pada pengucapannya tetapi juga hafal huruf
maupun tulisannya.

Menurut Kholif Ida Soraya, manfaat seni kaligrafi dalam
berdakwah.

“Saat seseorang menulis kaligrafi, ia tremasuk ke dalam orang

yang berperan dalam menjaga Al-Qur’an dan sunah, karena ia
menuliskan ayat Al-Qur’an maupun hadis dan tulisan itu dapat

19 \Wawancara dengan Yuliana Putri, santri Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung, 23

Februari 2021

1 Wawancara dengan Umi Masrifah, santri Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung, 23

Februari 2021
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terkenal dan tersampaikan kepada banyak orang, dengan begitu ayat
Al-Qur’an dan Hadis tidak akan punah. Bahkan sudah banyak seorang
kaligrafer maupun khattatah yang membuat Al-Qur’an  dari
tulisannya sendiri.”*?

Seorang kaligrafer termasuk orang-orang yang berperan dalam
menjaga Al-Qur’an maupun hadis karens ia menuliskan ayat tersebut
supaya tidak punah.

Seni kaligrafi bisa atau tidaknya dijadikan sebagai media
dakwah juga ditentukan karena niatnya. Menurut hadis nabi,
“Innamal a’malu binniatai. Setiap amalan tergantung dari niatnya.
Dalam potongan surat Al-Baqarah ayat 41 disebutkan: “Dan
janganlah kamu jual belikan ayat-ayat-Ku dengan harga murah.”
Maksud dari ayat itu adalah jangan mencari kemegahan dengan
mendustakan agama Allah. Jadi bukan masalah pembayaran bagi
suatu hasil karya seni. Menurut syair gubahan kaligrafer Mohammad
Azat (wafat 1293 H) dari turki:

“Kaligrafi kekal selamanya, setelah penulisnya meninggal,
sementara penulis kaligrafi terkubur dibawah tanah. Belajarlah
kaligrafi yang betul, wahai orang yang berpendidikan, karena
kaligrafi tiada dari hiasan berperadaban. Jika engkau kaya, maka
kaligrafimu adalah hiasan namun jika engkau butuh uang, maka
kaligrafi adalah sebaik-baiknya penghasil.”

Dari Pernyataan syair tersebut berarti seorang penulis kaligrafi

diperbolehkan menerima honor atas hasil karyanya tanpa melepaskan

niat utamanya yaitu berdakwah.

12 \Wawancara dengan Kholif Ida Soraya, santri Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung,
23 Februari 2021
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Jadi yang terpenting dari dakwah vyaitu ridho dari Allah.
Dakwah bertujuan hanya untuk Allah, tidak untuk yang lain seperti
mencari pahala, kekayaan, kedudukan, sanjungan. Karena ini hanya
Allah yang tahu tentang niat seseorang. Jadi keberhasilan dakwah
bukan karena keuletan dan ketangkasan da’inya.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat
memahami dan menyimpulkan, bahwasanya dakwah melalui seni
kaligrafi ini memberikan manfaat yang sangat positif selain manfaat
ruhaniah, manfaat lahiriyah juga dirasakan para santri Al-Amin

Buminabung Lampung Tengah.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian pembahasan pada bab sebelumnya, maka peneliti
menyimpulkan beberapa poin sesuai dengan fokus penelitian skripsi ini
yaitu: “Apa saja pesan dakwah pada seni kaligrafi di Pondok Pesantren Al-
Amin Buminabung Lampung Tengah,”
1. Pesan Dakwah pada seni kaligrafi
a. Pesan-pesan akidah pada seni kaligrafi di Pondok Pesantren Al-
Amin Buminabung meliputi Iman kepada Allah, Iman kepada
Malaikat, Iman kepada Kitab Allah, Iman kepada Rasul Allah.
b. Pesan-pesan syariah pada seni Kkaligrafi di Pondok Pesantren Al-
Amin Buminabung meliputi iabdah, syahadat, shalat dan puasa.
c. Pesan-pesan akhlak pada seni kaligrafi di Pondok Pesantren Al-
Amin Buminabung meliputi perilaku yang baik dan perilaku yang

buruk.

Pesan dakwah seni kaligrafi mudah dipahami oleh seorang
kaligrafer atau pembuat karya kaligrafi itu sendiri, namun bagi
masyarakat awam masih sulit untuk mengetahui pesan dakwah dari seni
kaligrafi, dan disinilah peran penting seorang Kkaligrafer yaitu
menyampaikan pesan dakwah seni kaligrafi dengan semenarik mungkin

dengan pola susunan huruf yang indah sehingga seseorang akan tertarik
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untuk melihat dan membaca pesan yang disampaikan, dan berusaha

untuk mengetahui apa makna dibalik tulisan kaligrafi tersebut.

2. Manfaat seni kaligrafi dalam berdakwah
a. Meningkatkan kreatifitas
b. Menambahkan kecintaan terhadap Al-Qur’an maupun hadis
c. Melatih kesabaran
d. Menjaga Al-Qur’an dan hadis
e. Memudahkan dalam menghafal Al-Qur’an
f. Membuat ayat Al-Qur’an dan hadis maupun Bahasa Arab

tersampaikan dengan benar
g. Untuk mengalirkan kemampuan seni seorang muslim.
B. Saran
Ada saran penting yang untuk diuraikan peneliti dalam penelitian
skripsi ini. di antata saran tersebut adalah :

1. Kepada Ustadz sebaiknya terus mengadakan evaluasi.

2. Kepada seluruh santriwan maupun santriwati agar lebih
memperhatikan Ustadz saat menyampaikan dakwah melalui seni
kaligrafi.

3. Kepada peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk meneliti
seni kaligrafi dalam berdakwah diharapkan bisa mengungkap
permasalahan dengan lebih tajam dan mendalam, baik dengan

penelitian dalam bentuk studi kasus maupun yang lain.
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E. Penelitian Relevan

F. Metode Penelitian

1.

2.

Jenis dan Sifat Penelitian

Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data
Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik Analisis Data

BAB Il LANDASAN TEORI

A. Pesan Dakwah

1.

2.

3.

4.

5.

Pengertian Pesan Dakwah
Karakteristik Pesan Dakwah
Media Dakwah

Tujuan Pesan Dakwah

Metode Penyampaian Pesan Dakwah

B. Seni Kaligrafi

1.

2.

Pengertian Seni Kaligrafi

Jenis-Jenis Seni Kaligrafi
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SETTING LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung
Lampung Tengah

B. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung
Lampung Tengah

C. Struktur Pengurus Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung
Lampung Tengah

D. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung
Lampung Tengah

E. Sumber Daya Manusia Pondok Pesantren Al-Amin
Buminabung Lampung Tengah

F. Kurikulum Pondok Peantren AIAmin Buminabung Lampung

Tengah

ANALISIS DATA

A. Analisis Pesan Dakwah pada Seni Kaligrafi
1. Pesan Dakwah pada Seni Kaligrafi

2. Manfaat Seni Kaligrafi dalam Berdakwah
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Pembimbing I1

Muhajir, M.Kom.]
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)
ANALISIS PESAN DAKWAH
PADA SENI KALIGRAFI
DI PONDOK PESANTREN AL-AMIN
BUMINABUNG LAMPUNG TENGAH

A. WAWANCARA

a. Wawancara dengan Ustadz

1.

2.

Bagaimana sejarah pondok pesantren Al-Amin?

Bagaimana pemahaman ustadz mengenai pesan dakwah pada seni
kaligrafi ?

Apa yang melatarbelakangi kegiatan seni kaligrafi di Pondok
Pesantren Al-Amin ?

Ada berapakah jenis khat yang disampaikan di Pondok Pesantren
Al-Amin ?

Adakah khat yang menjadi dominan dalam kegiatan seni kaligrafi ?
Kenapa khat tersebut lebih dominan daripada khat-khat yang lain ?
Kenapa ustadz menuliskan surat tersebut dan apa maksud dari surat
tersebut ?

Apa saja pesan dakwah yang terkandung dalam seni kaligrafi ?
Pesan apa yang paling sering ustadz sampaikan kepada santri

melalui seni kaligrafi ?

10. Apa manfaat seni kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Amin ?

11. Bagaimanakah pemahaman santri mengenai seni kaligrafi ?

12. Seberapa berpengaruh dakwah melalui seni kaligrafi ?



b.

70

13. Sudah efektifkah pesan dakwah melalui seni kaligrafi ?

14. Adakah perbedaan yang terlihat pada prilaku santri dari sebelum

dan sesudah mengikuti kegiatan seni kaligrafi ?

15. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana untuk mendukung setiap

kegiatan seni kaligrafi ?

16. Apa saja prestasi yang telah dicapai dalam kegiatan seni kaligrafi?

Wawancara dengan Pengurus

1.

2.

Bagaimanakah kurikulum Pondok Pesantren Al-Amin ?
Bagaimana kondisi sarana dan prasarana untuk mendukung setiap
kegiatan seni kaligrafi ?

Apa saja peraturan dan tata tertib Pondok Pesantren Al-Amin ?
Bagaimana teknis kegiatan seni kaligrafi di Pondok Pesantren Al-
Amin ?

Bagaimana kebijakan yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-
Amin tentang seni kaligrafi ?

Berapa kali dalam seminggu kegiatan seni kaligrafi dilaksanakan ?
Apa saja kegiatan mingguan, bulanan, dan tahunan yang ada di

Pondok Pesantren Al-Amin ?
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c. Wawancara dengan santri

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Sejak kapan anda mengikuti kegiatan seni kaligrafi di Pondok
Pesantren Al-Amin ?

Berapa kali dalam seminggu kegiatan seni kaligrafi dilaksanakan ?
Bagaimanakah pemahaman anda mengenai pesan dakwah pada
seni kaligrafi ?

Bagaimana menurut anda cara ustadz menyampaikan dakwahnya ?
Apakah pesan dakwah seni kaligrafi yang disampaikan ustadz
dapat anda terima dengan baik ?

Khat apakah yang paling anda sukai, dan kenapa anda menyukai
khat tersebut ?

Adakah pesan dakwah dari seni kaligrafi yang anda sukai ?

khat apakah yang lebih mudah anda pahami pesan dakwahnya ?
Apa saja faktor pendukung dan penghambat anda dalam mengikuti
kegiatan seni kaligrafi ?

Bagaimana tanggapan anda mengenai dakwah melalui seni
kaligrafi ?

Sudah efektifkah pesan dakwah melalui seni kaligrafi ?

Apa motivasi anda mengikuti kegiatan seni kaligrafi ?

Adakah perbedaan yang terlihat pada prilaku anda dari sebelum
dan sesudah mengikuti kegiatan seni kaligrafi ?

Bagaimana kondisi sarana dan prasarana untuk mendukung setiap

kegiatan seni kaligrafi ?
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B. OBSERVASI

1.

Pengamatan terhadap pesan dakwah melalui seni kaligrafi di Pondok
Pesantren Al-Amin.

Pengamatan terhadap sikap dan perilaku santri sebelum dan sesudah
menulis seni kaligrafi di Pondok Pesantren Al-Amin.

Pengamatan terhadap kegiatan-kegiatan yang dapat menambah nilai
religius santri Al-Amin.

Pengamatan terhadap peran santri di Pondok Pesantren Al-Amin.
Pengamatan terhadap faktor pendukung dan penghambat ustadz dalam
menyampaikan pesan dakwah melalui seni kaligrafi pada santri Al-

Amin.

C. DOKUMENTASI

1.

2.

Identitas narasumber
Foto kegiatan wawancara
Karya-karya seni kaligrafi santri

Dokumen Pondok Pesantren
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DOKUMENTASI

» Wawancara dengan Ustadz Ahmat Yasin, Pengasuh Pondok Pesantren Al-

Amin Buminabung Lampung Tengah

> Kegiatan belajar mengajar kaligrafi jenis dekorasi untuk pengurus pondok
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» Kegiatan menulis Kalirafi di Pondok Pesantren Al-Amin

» Kegiatan menulis seni kaligrafi kelas senior di Pondok Pesantren Al-Amin
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» Foto saat koreksian seni kaligrafi kepada Ustadz Ahmat Yasin

» Hasil karya Apriyani, alumni Pondok Pesantren Al-Amin Buminabung
Lampung Tengah yang mendapat juara 1 sebagai khaththathah kafilah

DKI Jakarta tahun 2020
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» Hasil karya Ahamad daryanto, Pengurus Pondok Pesantren Al-Amin

Buminabung Lampung Tengah yang dilombakan di Turki tahun 2019

» Hasil karya Desi Ramadayanti, Pengurus Pondok Pesantren Al-Amin
Buminabung Lampung Tengah yang mendapat juara lomba MTQ tingkat

Kabupaten di Metro tahun 2019



» Foto setelah kegiatan seni kaligrafi
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RIWAYAT HIDUP

G977 Nailatus  Sa’adah,  lahir  di  desa  Boyolali,

. Buminabung llir, Kecamatan Buminabung,
Kabupaten Lampung Tengah, 05 Maret 1999, anak
keenam dari delapan bersaudara, yakni putri dari

pasangan bapak Jawadi dan ibu Siti Mahrotin.

Pendidikan Dasar ditempuh di SD NEGERI 05
Buminabung Ilir, Lampung Tengah selesai pada tahun 2011, dilanjutkan ke
Madrasah Tsanawiyah 14 Buminabung llir, Lampung Tengah selesai pada tahun
2014. Lalu penulis melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah Ma’arif

Buminabung Ilir, Lampung Tengah selesai pada tahun 2017.

Penulis melanjutkan pendidikan S1 di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro pada tahun 2017 di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Jurusan

Komunikasi dan Penyiaran Islam pada TA.2017/2018 sampai sekarang.



